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1.1 Latar Belakang Masalah

an melalul

0

Puisi adalah ekspresi gagasan/peras
paparan vang terwujud dalam larik dan bait dan mengandung
makna tertentu serta keindahan. Berdasarkan WaAWaSan

tersebut puisi pada dasarnya mengandung tiga urmsur pokok,

“yakni (1) bahasa, (2) gagasan, dan (3) keindahan. Ketiga-
nya merupakan satu kesatuan yang utuh, tidak  berdiri

sendiri secara terpisah,

Senada dengan pendapat di atas, Waluyo (1987: 25)
mengatakan bahwa puisi adalah bentuk karya sastira yang
mengungkapkan“‘pikiran dengan mengonsentrasikan SEMULR
kekuatan bahasa dengan pengonsentrasian struktur fisik
dan struktur batiﬁnya. S1Lor Situmotrang (197757 %)  menya~

takan bahwa puisi adalah seni sastra vang aneh dan tak

dapat ditentukan. Selain itu puisi sehbagai suatu ciptaan

sastra vang terdiri dari beberapa larik dan larik-—larik

ity memperlihatkan pertalian makna serta membentuk sebuah
gart Tatad e h OB TEfTencl, 1982227

Mengarang puisi dapsat dikatakan lebih sulit diban-
dingkan dengan mengarang cerita rekaan, seperti roman,
novel atau cerpen. Meﬁgarang puisi memerlukan  ketenangan
dan ketekunan, bahkan harus mampu mengaktifkan semua

unsur pembangun yvang dibutuhkan dalam puiszi.
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Unsur atau strubkbtur Tisik puisi meliputi: difsi atau

)

pilihan kata, peEnggunaan majas ataw bahasa figuratif,
pembaitan dan persajakan. Struktur batin puisi meliputi
tema, amanat, perasaan atau feeling, nada dan suasana.
Sebagai salah satu bentuk karvya sastra, puisi mem-—
punyai fungsi vang penting bagi kehidupan manusia. Fungsi

sastra adalah 'dulce et utile’ vang berarti menvenangkan

dan bermanfaat (Wellek, 1268: 30). Fungsi puisi menye-—

s

nangkan dan bermanfaat bag kehidupan manusis karena

karya sastra puisi selain menunjukkan sifat rekreatif
vyang memberikan kenikmatan seni puisi juga dapat memper-—
kaya batin, membangkitkan semangat hidup serta mampu
mempertinggli ketagwsan manusia pada Tuhanmya (Pradopo,
SR B

Menyadari betapa besar peranan pulisi sebagai  salah
satu bhentuk karya sastra bagi kehidupan manusia, pengaja-
ran sastra di sekolah diarahkan kepada upaya pengembangan
dah pembinaan mengarang puisi. Berkaitan dengan pengaja-
ran mengarang puisi: di sekelah, kurikulum 1994 mempuﬁyai
tujuan  akhir yaitu siswa mampu mengerang pulsi  dengan
baik dan menarik manfaatnya dalam kehidupannvya. elama
ini  upaya pengajaran sastra di sekolah telabh diusahakan

ke sana, namun minat siszwa terhadap sasztra khususnva

uisi masih kurang.
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Tujuan di atas sampail saat ini

dicapail seperti yvang diharapkan, sehingga tidsklah mengh-
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erankan apabila akhirnya banyak keluharn tentang masih
rendahbnya kemampuan mengarang puisi dari eanak didik pada
umumnya. Berdasarkan kenyataan di atas sudab tiga tahun
terakhir ini perneliti berusaha memasukkan kegistan menga-
rang puisi sebagai salah satu bentuk kegiatan tetap di
dalam kalender program kegiatan 0SI8 SLTR Negeri 1 Su-

Wonel o o Fononago. Kegiatan tersebut  berupa perlombaan

mengarang puisi dengan tema tertentu dalam ranghka  perin-

1]

gatan  hari-hari nasional dan hari-hari besar agama.
Kegiatan—kegiatan seperti  itu diharapkan minat siswa
terhadap puisi sedikit demi sedikit mulsi tumbuh. Indika-
s1i menunjukkan bahwa puisi-puisi mereka ternyvata tidak
sedikit vang tepat dalam pemilihan kata-katanya dan dapat
dikatakan duramg  cubkup baik o pada S tipghatannya, Oleh
karena itu ada kesempatan ini peneliti mengadakan penesli-
tian tentang analisis mengarang puisi khususnya siswa
kelas Lila SLIE- HNegerd~ 1! :8ukoreie (Ponokagol Bagaimana

mereka memilih kata, menggunakan gava bahasa, pembaitan

dan bagsimans pula persajsakannva.

2.1 Pembatasan Masalah
Mengarang sebuah puisi adalah memadukan dua unsur
pembangun vyang sangat penting vaitu unsur fisik dan unsur

batin (struktur fisik dan struktur batin}). Keduamvya tidak

dapat dipisahkan karena merupakan satu kesatuan vyang

bulat. Setiap unsur mempunyai bagian masing-masing.
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Puisi-puisi siswa kelss 11 SLTP Megeri 1 Sukoreioc

Ponorogo  pun proses penciptaannya juga ti
unsur—-unsur di ates. Dari beberspa puisi mereks ada yang
hertemakan ketuhanan, pengalamsan hidup., dan perjuangan.
Banyak pula puisi vang mengandung himbauan wuntuk pekerja
heras, taat kepada Tuhan dan cehagainya. Pendek Lata
dapat dikatakan bhahwa puisi-puisi karyas siswa hkelas 11
SLTP Negeri 1 Sukorejo Ponoroge jugs mencerminkan  adanva
unsur/struktur bsatiniabh puisi seperti: temsa, amanat,

i taanysa

£

DEF3Sa&n, nada dan suasana dalam proses penci

T

untuk memperocleh kebulatan, keutuhan, dan kekhasan puisi
mereka. Neamur , dnsturuateuestruktur batimiah. ind tidak
akan dibahas aleh peneliti karena disnggsap terlaly luas
dan akan mengaburkan masalah pokeok yang akan dibshas.
Qleh karena itu, dalam penelitian ini hanya akan dibshas
unsur atau struktur fisik saja, vaitu, bagaimana kemam-—

pUan siswa dalam (1) pemilihan kata (diksi), (2) pemakal-

an majas {(gaya bahasa), {3 pembaitan {persajakan}.
Meskipun penelitian ini hanya ditujkan pada unsur _fisik

puisi saja, namun tidak akan mengurangi keutuhan, kebula-

tan dan kekhasan puisi-puisi mereka.

1.3 Rumusan Masalah
Bertolak dari latar belakang dan pembatasan masalah
di atas, masalah pokok peneliitian ini yaitu bagaimana

hasil Rasil @analisis puisi ciptaan siswa kelas 11 SLTP
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Megeri 1" Sukoreio Fonorugy dalam sEngErang. puisi. Mazslah

o

pokok tersebut dapat dirinci sebagail bherikut:

1. Bagaimana diksi dalam puisi sisws kelas 11 SLTF Neger i
1 Sukorejo Ponorogo dalam mengarang puisi 7

Z. Bagaimana majas dalam puisi siswa kelas 1 SLTP Negeri
1 Sukoreioc Ponorogo dalam mengarang puisi 7

3. Bauimans =iska kelas 11 SLIP Negeri 1 Sukorejo Pong—

rego  meramu dan menasta ide-—idenya ke falam bait-bait
puisinva sebagai ciri khas suatu puisil 2

4. Bagaimana siswa kelas 11 SLTP Negeri 1 Sukorein Pono-
rogo  dalam menerapkan persajakan seperti penggunrnaan
rima dan ritme untuk mempercleh daya tarik dan keinda-

han puisi-puisinva ?

1.4 Tujuan Penelitian
Besuai dengsh maszalah di atas, twjuan penelitian ini

adalah:

0
-
o

1. Menganalisis dikei puisi Ciptaan siswa kelas 11

-

Weger 1 1 Sukorel o Ponoroge dalam mengarang puisi.

- Menganalisis gaya bahasa (majas) untuk mempercleh
keindahan puisi ciptaan siswa kelas I SLTE Meger i i
Sukorejia Parvorogo dalam mengarang pulsi.

3. Menganalisis puisi ciptaan siswa kelas II SLTR Megeri

1 Sukaorejo Ponorocgo dalam meramu dan menata ide—-idenva

kesidalambad tobait puishva sebagail ciri khas suatu

FeUd s )
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Menganalisis puisi ciptaan siswa kelas 11 SLTRP Negeri
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1 Bukorejio Ponorogo dalam menerapkan iaak seperti

Tl

penggunaan rima dan ritme untuk memperocleh dava tarik

dan keindahan pulsi-puilsinva.

1.5 Kegunaan Penelitian

Setiap pekerjaan yvang dilakukan ocleh siapapun pasti

diharapkan ada manfasatnya. Demikian pula penulisan skrip-
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ini dihavrapkan peneliti dapat:

Memberi gambaran secara umum kepadsa para guru tentang

hot s

diksi, mazas, per

aiakan, pembaitan dalam puisi  vang

i
]

dikarang siswa kelas II SLTP Negeri 1 Sukorejoc Pono-

FO O

Bagi guru Bahasa Indonesia untuk pengajaran  sastra
atau puisi mendapat gambaran bagaimana keberhasilan
pengajaran sastra khususnya puisi baxik kelemahan
maupun kebaikannvyva. Sehingga dapat memperibaiki  dan

meningkathkan pEngalaran sastra di SLTRP serta dapat

memberikan informasi kepada anak-anak agar berminat

pads puisi.
Memberi pengalaman vang baik bagi peneliti dalam

menyusun skripsi.

1.6 Pembatasan Masalah

Untulk menghindari kesalahpahaman oengertian, di

bawaly ini diberikan embatasan engertian tentang fet i
B peng =
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lah—istilah penting vang digunakan dalam penelitian 1 o

antara laim:

ey

el
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Yang  dimaksud dergan analisis puisi wvaitu uraian,

penjelasan, penaftsiran terhadap puisi

¢

ocleh siswa kelas 11 SLTP Negeri 1 Sukorejo Panorogo.

1

Puisi, berarti ungkapan vang menggunakan bahasa di

dalamnya terkandurng unsur estetika.

1

Btruk tupe fisik puisi adalah unsur rebahasaan puisi
Yamg terddrl ates unsur diksi (piliban  kata), Uiy

majas {(gavya bahasa), persajakan dan pembaitan.
Struktur batin puisi adalah unsur yang meliputi tema,
perasaan penyair, nada atau sikap penvair terhadap

pembaca dan amanat atau pesan penvair.




